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Abstract

Banyaknya ketidakkonsistenan dalam hasil penelitian mengenai pengaruh antara self-
regulated learning terhadap prokrastinasi akademik, baik yang menunjukkan pengaruh positif
maupun negatif, mendorong peneliti untuk melakukan riset lebih lanjut. Mengingat
tingginya prevalensi prokrastinasi pada siswa, penelitian ini penting untuk mengidentifikasi
strategi yang efektif dalam mengatasi masalah ini dan meningkatkan kinerja akademik
mereka. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh self-regulated learning terhadap
prokrastinasi akademik siswa Sekolah Menengah Kejuruan. Metode penelitian ini yaitu
metode kuantitatif dengan desain korelasional. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan yaitu simple random sampling sehingga didapatkan sampel sebanyak 87 siswa
(36,8% laki-laki dan 63,2% Perempuan). Instrumen penelitian yang digunakan yaitu skala
self-regulated learning dan prokrastinasi akademik. Analisis data menggunakan statistik
deskripstif dan analisis regresi sederhana. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh positif yang signifikan antara self-regulated learning terhadap pengurangan
prokrastinasi akademik. Siswa yang terlalu yakin pada kemampuan mereka untuk belajar
secara mandiri sering meremehkan jumlah waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
tugas. Keyakinan berlebihan ini sering menyebabkan penundaan hingga menit terakhir,
yang pada gilirannya menyebabkan siswa menjadi lebih prokrastinasi di sekolah. Oleh
karena itu, intervensi pendidikan harus tidak hanya fokus pada pengembangan
keterampilan self-regulated learning, tetapi juga pada peningkatan kesadaran diri siswa
mengenai manajemen waktu yang realistis dan penghindaran overconfidence.

Kata Kunci: Self-Regulated Learning, Prokrastinasi, Overconfidence.

How to Cite: Erwinda, L., Firmansyah, A., Azzahra, S. M., Nurfadilah, 1., & Fitriani, N. (2023).
Mengungkap Alasan di Balik Pengaruh Positifnya Self-Regulated Learning terhadap Prokrastinasi
Akademik pada Siswa. Cenderawasih Journal of Counseling and Education, 2(2): pp. 44-51. DOIL:
10.31957/cjce.v2i2.3843

@ (® & | This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License.

Pendahuluan

Siswa menghadapi situasi yang berdampak negatif pada akademik mereka. Mereka

mungkin tidak belajar untuk ujian tepat waktu, tidak fokus pada mata pelajaran dan pelajaran
sekolah, dan mungkin menunda mengerjakan pekerjaan rumah (hal yang disebut prokrastinasi
Akademik; Cebi et al., 2019). Prokrastinasi akademik dapat digambarkan sebagai niat siswa
untuk melaksanakan tugas akademik tertentu tetapi mempunyai kendala dalam mendapatkan
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motivasi untuk mengerjakannya dalam waktu yang ditentukan (Mohammed et al., 2013). Hal ini
pada gilirannya mendorong masyarakat untuk menunda-nunda mengerjakan tugas dan tanggung
jawab sekolahnya. Penundaan tidak hanya menghambat prestasi akademik siswa, tetapi juga
berdampak negatif pada pembelajaran mereka (Kader & Eissa, 2015).

Penundaan akademik mengacu pada penundaan tugas akademik yang disengaja dan
dapat dihindari (Zhao & Elder, 2020). Hussain & Sultan (2010) menemukan bahwa penundaan
akademik dapat meramalkan kinerja belajar dan memicu masalah psikologis. Penundaan
akademik menyebabkan emosi yang menyusahkan dan pertemuan pembelajaran yang tidak
menyenangkan (Sirois & Pychyl, 2016). Selain itu, penundaan akademik dapat berdampak
negatif pada penyelesaian pekerjaan rumah (Grunschel et al., 2013), dan bahkan mempengaruhi
pilihan untuk menarik diri dari kursus pembelajaran online. Siswa menunda menyelesaikan
bacaan mingguan yang ditugaskan, tugas administratif yang berkaitan dengan akademik, dan
membiarkan persiapan makalah hingga menit-menit terakhir (Yilmaz, 2017), meskipun mereka
sadar akan hasil negatif dalam kehidupan akademis mereka (Cebi et al., 2019). Menurut
penelitian internasional yang dikutip oleh Klassen et al. (2008), perilaku prokrastinasi pada
mahasiswa memiliki tingkat prevalensi antara 70% hingga 95%. Temuan yang sejalan juga
dilaporkan oleh Sokolowska (2009), yang menyatakan bahwa sekitar 77,4% mahasiswa atau
pelajar mengalami prokrastinasi, di mana sebagian besar dari mereka melakukan penundaan
terhadap kewajiban akademik mereka. Studi terpisah oleh Kurniawan (2013) di Universitas
Negeri Semarang menunjukkan bahwa sebesar 64,7% dari wisudawan jurusan psikologi dalam
periode April 2010 hingga April 2013 juga mengalami prokrastinasi.

Lebih lanjut, Wolters (2003) telah menunjukkan bahwa siswa yang lebih sering
menunda-nunda dalam mengerjakan tugas mereka lebih sedikit menggunakan strategi kognitif
dan metakognitif dibandingkan siswa lainnya. Penelitian lain menunjukkan bahwa pelajar yang
menggunakan strategi pengaturan diri jarang melakukan penundaan (Milgram et al., 1988).
Namun, setiap penelitian menemukan elemen pengaturan diri yang berbeda memiliki perbedaan
yang berarti dengan penundaan. Hal ini menunjukkan bahwa tidak hanya kehadiran strategi
pengaturan diri, tetapi juga jenis dan keefektifannya dalam mengelola tugas akademik
memainkan peran penting dalam mengurangi kecenderungan untuk menunda-nunda.
Bertentangan dengan beberapa penelitian yang menemukan hubungan negatif dan signifikan
antara self-regulated learning dengan prokrastinasi akademik (Aring et al., 2022; Savira, 2014).
Ketidak konsistenan hasil yang ditemukan oleh peneliti terdahulu menjadi dasar penelitian ini
dilakukan. Untuk itu tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh self-regulated
learning terhadap prokrastinasi akademik siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).

Metode

Penelitian ini merupakan studi deskriptif kuantitatif yang dilakukan pada siswa SMK.
Menggunakan teknik pengambilan sampel acak, sampel penelitian berjumlah 87 siswa (36,8%
laki-laki dan 63,2% Perempuan), dihitung menggunakan rumus Slovin. Data dikumpulkan
melalui dua angket: instrumen self-regulated learning yang dikembangkan dari teori (Schunk,
2013) dengan 34 item, dan instrumen prokrastinasi akademik yang dikembangkan dari teori
(Solomon & Rothblum, 1984) dengan 32 item. Kuesioner tersebut menggunakan skala Likert 4
poin dengan pilihan jawaban: sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju.
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Instrumen telah divalidasi menggunakan model Rasch (Ifdil et al., 2022; Linacre, 2021;
Marsinun et al., 2020; Syahputra et al., 2022).
Hasil analisis model Rasch terhadap instrumen self-regulated learning menunjukkan

reliabilitas item sebesar 0,77, yang berarti instrumen ini memiliki kualitas yang cukup baik untuk
mengukur self-regulated learning, dan item-itemnya representatif untuk tujuan tersebut.
Sementara itu, analisis model Rasch pada instrumen prokrastinasi akademik menunjukkan
reliabilitas item sebesar 0,70, yang juga menunjukkan kualitas yang cukup baik untuk mengukur
prokrastinasi akademik. Data kemudian dianalisis menggunakan soffware SPSS versi 20 dengan
teknik analisis regresi sederhana.

Hasil dan Pembahasan

Hasil analisis pengaruh self-regulated learning terhadap prokrastinasi akademik akan diuji
menggunakan uji regresi linier. Berdasarkan dari hasil penyebaran kuesioner mengenai variabel
regulasi emosi dan perilaku prososial terhadap 87 orang siswa, diperoleh hasil gambaran umum
pada tabel 1 berikut ini:

Tabel 1 Distribusi Frekuensi dan Persentase Regulasi Diri

Kategor.l .. Interval Frekuensi Persentase

Regulasi Diri

Sangat Tinggi >85 12 13,7%
Tinggi 69 — 84 51 59,1%
Sedang 53-68 24 27,2%
Rendah 57-52 0 0%

Sangat Rendah <36 0 0%

Total 87 100%

Tabel 1 menunjukkan bahwa 12 responden berada dalam kategori sangat tinggi, yang
mewakili 13,7% dari total responden. Kategori tinggi mencakup 52 responden, atau 59,1%.
Sementara itu, kategori sedang terdiri dari 24 responden, atau 27,2%. Tidak ada responden yang
masuk dalam kategori rendah atau sangat rendah. Dari data ini dapat disimpulkan bahwa
mayoritas responden memiliki regulasi diri pada kategori tinggi, dengan persentase sebesar
59,1%.

Tabel 2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Prokrastinasi Akademik

Kategori

Prokrastinasi Interval Frekuensi Persentase

Akademik

Sangat Tinggi >96 0 0%
Tinggi 77-95 4 4,55%
Sedang 58 -176 83 95,45%
Rendah 39-57 0 0%
Sangat <38 0 0%
Rendah
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87 100%

Tabel 2 menunjukkan bahwa terdapat 4 responden yang termasuk dalam kategori tinggi,
yang mencakup 4,55% dari total responden. Sementara itu, kategori sedang memiliki 84
responden, yang mencakup 95,45% dari total responden. Tidak ada responden yang masuk
dalam kategori sangat tinggi, rendah, atau sangat rendah. Dari data penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa rata-rata responden memiliki tingkat prokrastinasi akademik pada kategori
sedang dengan persentase sebesar 95,45%.

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana dan Signifikasi Self-Regulated Learning terhadap

Prokrastinasi Akademik
Model R R Square Sig.
XY .690? 476 0.000

Berdasarkan analisis Tabel 3 di atas terdapat nilai signifikasi sebesar 0.000 yang
menyatakan bahwa lebih kecil dari 0,05 (0.000 < 0,5), sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel self-regulated learning (X) berpengaruh terhadap variabel (Y). Di samping itu nilai R
sebesar 0.690 hal ini menandakan hubungan kedua variabel yang kuat antara self-regulated
learning dengan prokrastinasi akademik. Dapat diketahui nilai R Square 0.476, artinya self-
regulated learning (X) berpengaruh terhadap prokrastinasi akademik sebesar 47,6%. sedangkan
sisanya 52,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dapat dijelaskan dalam kajian penulisan
ini. Lebih lanjut untuk melihat persamaan regresi dapat dilihat pada Tabel 4 Berikut.

Tabel 4. Persamaan Regresi Self-Regulated Learning terhadap Prokrastinasi Akademik

Unstandardized Coefficients

B Std.Error
(Constant) 32.908 3.968
Self-Regulated 470 .053

Pada tabel 4 di atas, nilai constant (a) sebesar 32.908, sedangkan nilai self-regulated
learning (b) sebesar 0,470, persamaan regresinya menjadi: Y = 32.908 + 0,470 X. Formulasi
regresi ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu poin pada self-regulated learning, diiringi oleh
peningkatan sebesar 0.470 prokrastinasi akademik. Koefisien regresi bernilai positif, sehingga
dapat dinyatakan bahwa pengaruh variabel selfregulated learning (X) terhadap prokrastinasi
akademik (Y) adalah positif, yang memiliki makna bahwa kenaikan self-regulated learning akan
menyebabkan peningkatan prokrastinasi akademik. Kondisi ini disebabkan oleh faktor self-
regulated learning, siswa yang percaya diri dengan kemampuan regulasi diri mereka, sering
meremehkan jumlah waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas, berpikir bahwa mereka
dapat menunda tanpa konsekuensi. Keyakinan berlebihan ini bisa mengarah pada penundaan
hingga menit-menit terakhir, yang meningkatkan prokrastinasi akademik.
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Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh positif yang signifikan antara self-
regulated learning terhadap prokrastinasi akademik. Temuan ini disebabkan oleh faktor self-
regulated learning, siswa yang percaya diri dengan kemampuan regulasi diri mereka, sering
meremehkan jumlah waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas, berpikir bahwa mereka
dapat menunda tanpa konsekuensi. Keyakinan berlebihan ini bisa mengarah pada penundaan
hingga menit-menit terakhir, yang meningkatkan prokrastinasi akademik. Sejalan dengan
beberapa penelitian yang menyatakan bahwa ada hubungan positif dan signifikan antara self-
regulated learning dengan prokrastinasi akademik (Bunyamin, 2021; Habibi et al., 2022) dan
bertentangan dengan beberapa penelitian yang menemukan hubungan negatif dan signifikan
antara self-regulated learning dengan prokrastinasi akademik (Aring et al., 2022; Savira, 2014).
Setiawan et al. (2019) menyatakan bahwa teknik instruksi mandiri (self-instruction) terbukti efektif
dalam meningkatkan regulasi diri, maka dalam pelatihan SelfRegulated Learning ini subjek
disajikan dengan strategi self-instruction menggunakan metode role-playing yang dapat melatih
subjek untuk menghadapi hal-hal yang dapat menghambat aktivitas akademiknya. Subjek juga
diberikan kesempatan untuk berlatih bagaimana mengantisipasi gangguan yang dapat
menyebabkan subjek melakukan perilaku keterlambatan akademik. Pelatihan Self-Regulated
Learning memberikan peserta strategi motivasi diri yaitu pengelolaan lingkungan belajar dan
prinsip-prinsip mengenai motivasi diri. Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Daulay
(2021) menjelaskan bahwa terdapat hubungan positif antara motivasi diri dengan Self-Regulated
Learning pada siswa. Subjek diberikan tips mengatur tempatnya dalam mengerjakan tugas atau
belajar, misalnya bebas dari gangguan.

Prestasi akademik siswa dengan tingkat pengaturan diri yang berbeda-beda menunjukkan
perbedaan yang mencolok. Misalnya, ketika mereka menyelesaikan tugas desain, siswa yang
menggunakan pengaturan diri lebih baik (Li et al., 2020). Selain itu, penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa siswa yang aktif berpartisipasi dalam persiapan tugas, yang mencakup
menyusun informasi relevan untuk membangun koneksi, menunjukkan kemampuan yang lebih
baik dalam situasi baru, dan konsisten meningkatkan kinerja penyelesaian tugas (Irvine et al.,
2020). Perilaku seperti pemantauan, perencanaan, dan adaptasi sangat penting untuk pendidikan
online (Irvine et al., 2020). Oleh karena itu, kami mendefinisikan "pemikiran ke masa depan"
sebagai tindakan pengaturan diri yang ditunjukkan siswa sebelum mulai belajar online. Selain
itu, siswa yang mengalami ketidaksesuaian emosi lebih cenderung melepaskan diri dari tanggung
jawab akademik (Skinner & Pitzer, 2012). Keadaan saat ini, seperti kualitas koneksi Wi-Fi, dan
sifat individu, seperti suasana hati, sangat memengaruhi hasil pembelajaran SROL (Taminiau et
al., 2013). Kami memasukkan penyesuaian suasana hati sebagai pra-refleksi karena ditemukan
bahwa suasana hati merangsang pra-refleksi dalam SROL (Lehmann et al., 2014).

Selain itu, dengan mempertimbangkan bahwa paradigma pembelajaran yang berpusat
pada guru adalah cara terbaik untuk menyebarkan pengetahuan (Rajabi, 2012), kami
memutuskan untuk memasukkan suasana hati sebagai pra-refleksi. sebagai pengganti penetapan
tujuan di SROL, cepat. Perubahan ini sangat penting dalam budaya pendidikan Tiongkok
karena di sana, guru sering menekankan penetapan tujuan (Bai & Wang, 2021). Implikasi dari
temuan ini adalah bahwa perlunya program pelatihan self-regulated learning perlu mencakup
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elemen yang membantu siswa mengenali batasan mereka dan mengembangkan strategi untuk
secara efektif mengelola waktu dan tugas tanpa terjebak dalam penundaan. (Lee et al., 2015)

Simpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan antara
self-regulated learning terhadap pengurangan prokrastinasi akademik. Kondisi ini, disebabkan oleh
Siswa yang terlalu percaya diri dengan kemampuan self-regulated learning sering meremehkan
jumlah waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas, dengan keyakinan bahwa mereka
dapat menunda tanpa konsekuensi. Keyakinan berlebihan ini cenderung mengarah pada
penundaan hingga menit-menit terakhir, yang pada akhirnya meningkatkan prokrastinasi
akademik. Oleh karena itu, intervensi pendidikan harus tidak hanya fokus pada pengembangan
keterampilan self-regulated learning, tetapi juga pada peningkatan kesadaran diri siswa mengenai
manajemen waktu yang realistis dan penghindaran overconfidence. Program pelatihan self-regulated
learning perlu mencakup elemen yang membantu siswa mengenali batasan mereka dan
mengembangkan strategi untuk secara efektif mengelola waktu dan tugas tanpa terjebak dalam
penundaan.
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